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Abstrak 

Lapak UMKM Bumi Semendung di Kelurahan Klegen, Kota Madiun, merupakan inovasi dalam 

pengembangan ekonomi lokal melalui konsep pariwisata dan inklusi komunitas. Dikelola oleh 

Paguyuban Bumi Semendung, lapak ini mengintegrasikan elemen wisata kuliner dengan spot 

selfie menarik di tengah area persawahan. Studi ini mengeksplorasi dampak positif lapak 

terhadap perekonomian lokal, didukung dengan dana dari pemerintah setempat untuk 

peningkatan infrastruktur taman wisata. Fokusnya juga meliputi adaptasi UMKM terhadap Green 

Financial dan Green Fintech, menjelaskan pentingnya digitalisasi dalam meningkatkan efisiensi 

operasional dan akses terhadap modal hijau. Penelitian ini memberikan wawasan tentang strategi 

dan manfaat praktik keuangan berkelanjutan bagi UMKM dalam konteks pengembangan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci : Green Financial, Green Fintech, UMKM  

1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Perubahan iklim telah menjadi salah satu tantangan terbesar abad ke-21, mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan manusia termasuk ekonomi, lingkungan, dan sosial. Fenomena ini 

telah menuntut perhatian global untuk menemukan solusi yang berkelanjutan dan inovatif dalam 

mengurangi dampak negatifnya. Dalam konteks ini, green financial dan green fintech muncul 

sebagai dua instrumen penting yang dapat membantu mencapai tujuan pembangunan 
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berkelanjutan. Green financial dan green fintech memainkan peran kunci dalam transisi menuju 

ekonomi yang lebih berkelanjutan. Keduanya menawarkan alat dan metode inovatif untuk 

mengurangi dampak lingkungan negatif sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Dengan meningkatnya urgensi perubahan iklim, adopsi dan pengembangan lebih 

lanjut dari green financial dan green fintech menjadi semakin penting untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan global (Kwong et al., 2023).  

Bagi UMKM, akses ke green financial berarti mereka dapat memperoleh dukungan 

finansial untuk mengembangkan usaha yang berkelanjutan, seperti usaha di sektor energi 

terbarukan, pengelolaan limbah, dan produksi ramah lingkungan. Dengan bantuan green 

financial, UMKM dapat meningkatkan kapasitas mereka untuk mengadopsi praktik bisnis yang 

lebih hijau, mengurangi jejak karbon mereka, dan mematuhi regulasi lingkungan yang semakin 

ketat. Hal ini tidak hanya membantu UMKM dalam mengurangi biaya operasional jangka 

panjang melalui efisiensi energi dan bahan baku, tetapi juga meningkatkan daya saing mereka di 

pasar yang semakin sadar lingkungan (Macchiavello & Siri, 2022). 

Untuk meningkatkan kesadaran UMKM terhadap digitalisasi, terutama dalam konteks 

green fintech, ada beberapa kekhawatiran dan tantangan yang perlu diatasi. Pertama, banyak 

UMKM masih belum memiliki pemahaman yang cukup tentang konsep green fintech dan 

bagaimana hal ini dapat memberikan manfaat bagi bisnis mereka. Edukasi dan sosialisasi 

mengenai pentingnya green fintech dalam mendukung praktik bisnis yang berkelanjutan perlu 

ditingkatkan melalui berbagai program pelatihan dan workshop. Kedua, akses terhadap teknologi 

dan infrastruktur digital masih menjadi kendala. UMKM di daerah terpencil atau kurang 

berkembang seringkali kesulitan mendapatkan akses internet yang stabil dan perangkat teknologi 

yang memadai. Pemerintah dan pihak terkait perlu menyediakan dukungan infrastruktur yang 

lebih baik untuk memastikan semua UMKM dapat terhubung ke ekosistem digital (Macchiavello 

& Siri, 2022). 

Ketiga, literasi digital yang rendah di kalangan pelaku UMKM menjadi hambatan 

signifikan. Banyak pelaku UMKM yang masih belum familiar dengan penggunaan teknologi 

digital dalam operasional sehari-hari mereka. Pelatihan dan bimbingan khusus tentang 
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bagaimana memanfaatkan green fintech dan alat digital lainnya dapat membantu mereka 

mengoptimalkan proses bisnis, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi dampak lingkungan. 

Keempat, keamanan data dan kepercayaan terhadap teknologi digital juga menjadi perhatian. 

UMKM seringkali khawatir tentang keamanan transaksi online dan penyimpanan data. Solusi 

keamanan yang andal dan edukasi tentang praktik keamanan digital yang baik perlu disediakan 

untuk meningkatkan kepercayaan pelaku UMKM terhadap teknologi ini. Terakhir, adaptasi 

terhadap teknologi baru membutuhkan investasi baik dari segi waktu maupun biaya. Pemerintah 

dan institusi keuangan perlu memberikan insentif dan dukungan finansial untuk membantu 

UMKM dalam proses transformasi digital mereka (Macchiavello & Siri, 2022).  

Penguatan UMKM dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan 

memperkuat modal. Bentuk konkret dari penguatan modal bagi UMKM dilakukan melalui 

pemberian kredit UMKM. Kredit UMKM adalah kredit yang diberikan kepada debitur UMKM 

sebagaimana diatur dalam UU No. 20 tahun 2008. Untuk mendukung penguatan UMKM, 

pemerintah mewajibkan perbankan untuk memberikan kredit atau pembiayaan kepada UMKM. 

Perkembangan dan peningkatan UMKM tidak bisa dipisahkan dari dukungan pembiayaan 

perbankan dalam aspek penguatan modal (Prasetyo & Nasikh, 2022).   

	

Gambar 1 Lonjakan Digitalisasi UMKM 
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Data kompas.com menampilkan kenaikan pada keikutsertaan UMKM dalam ekosistem 

digitalisasi pada tahun 2022. Pemanfaatan teknologi digital oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) diakui sebagai solusi untuk mengatasi tekanan ekonomi yang diakibatkan 

oleh pandemi Covid-19. Teknologi digital meningkatkan efisiensi proses bisnis UMKM, 

memperluas pasar, dan memfasilitasi akses ke pendanaan daring. Tantangan utama yang dihadapi 

UMKM adalah mencapai pasar yang lebih luas. Dengan teknologi digital, produk-produk 

UMKM dapat dijangkau oleh konsumen yang membutuhkannya, terutama saat pandemi ketika 

penjualan terbatas oleh pembatasan sosial. Jumlah UMKM yang terlibat dalam ekosistem digital 

mencapai 20,9 juta unit, atau sekitar 69 persen dari target pemerintah untuk mendaftarkan 30 juta 

UMKM ke dalam ekosistem digital pada tahun 2024 (Yogatama, 2023). 

Green fintech menyediakan solusi keuangan yang lebih mudah diakses dan efisien. 

Teknologi ini memungkinkan UMKM mengumpulkan modal dengan cara yang lebih cepat dan 

murah dibandingkan metode tradisional. Selain itu, penggunaan teknologi seperti blockchain 

dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam rantai pasokan, yang sangat penting 

dalam memastikan praktik bisnis yang berkelanjutan. Robo-advisors yang fokus pada investasi 

berkelanjutan juga dapat membantu UMKM mengelola portofolio investasi mereka dengan cara 

yang ramah lingkungan. Green fintech juga dapat membantu UMKM dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen yang semakin peduli dengan lingkungan. Dengan layanan pembayaran 

digital yang ramah lingkungan, UMKM dapat menawarkan cara yang lebih hijau bagi konsumen 

untuk bertransaksi. Platform seperti Commons dan Doconomy, yang memungkinkan pengguna 

melacak dan mengimbangi jejak karbon mereka, dapat diintegrasikan oleh UMKM untuk 

menarik konsumen yang sadar lingkungan (Pizzi et al., 2021). 

Green financial menyediakan akses pembiayaan bagi UMKM untuk mengembangkan 

usaha ramah lingkungan, seperti energi terbarukan dan pengelolaan limbah. Dukungan ini 

memungkinkan UMKM meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing melalui adopsi 

praktik bisnis yang lebih hijau. Selain itu, green fintech menawarkan solusi keuangan berbasis 

teknologi yang memudahkan UMKM mengumpulkan modal, mengelola investasi, dan 

memenuhi kebutuhan konsumen yang sadar lingkungan. Misalnya, platform crowdfunding 
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berbasis blockchain memungkinkan UMKM mengakses dana dengan biaya rendah, sementara 

layanan robo-advisors membantu dalam manajemen portofolio investasi berkelanjutan. Integrasi 

layanan pembayaran digital ramah lingkungan, seperti yang ditawarkan oleh Commons dan 

Doconomy, juga memungkinkan UMKM menarik konsumen yang peduli terhadap lingkungan. 

Dengan demikian, kombinasi green financial dan green fintech dapat mendukung UMKM 

Indonesia dalam mencapai keberlanjutan ekonomi dan lingkungan secara bersamaan.  

2. KAJIAN PUSTAKA  

2.1 Green Financial  

Green finance adalah istilah luas yang dapat merujuk pada investasi keuangan yang 

mengalir ke proyek dan inisiatif pembangunan berkelanjutan, produk lingkungan, dan kebijakan 

yang mendorong pengembangan ekonomi yang lebih berkelanjutan” Green finance mencakup 

tetapi tidak terbatas pada pembiayaan iklim. Ini juga mencakup berbagai tujuan lingkungan 

lainnya, seperti pengendalian polusi industri, polusi air, atau perlindungan keanekaragaman 

hayati. Pembiayaan untuk mitigasi dan adaptasi secara khusus terkait dengan kegiatan perubahan 

iklim: mitigasi aliran keuangan merujuk pada investasi dalam proyek dan program yang 

berkontribusi untuk mengurangi atau menghindari emisi gas rumah kaca (GHG) (Srivastava et 

al., 2022). 

Secara teoretis, perkembangan green finance berperan positif dalam mendorong efisiensi 

investasi perusahaan, namun pengaruh atribut "green" dan "finance" pada pembiayaan dapat 

berlawanan dalam kondisi tertentu. Pada tahap awal perkembangan industri energi terbarukan, 

kendala kredit yang disebabkan oleh atribut "finance" dapat mengimbangi efek perbaikan dari 

atribut "green" pada efisiensi investasi energi terbarukan. Oleh karena itu, green finance 

memiliki pengaruh yang tidak pasti terhadap efisiensi investasi perusahaan energi terbarukan (He 

et al., 2019).  

Tujuan utama green finance adalah menyediakan sumber daya keuangan bagi bisnis yang 

ramah lingkungan dan membatasi pembiayaan untuk perusahaan dengan aktivitas yang 

mencemari. (Ren et al., 2020) menemukan bahwa kebijakan green finance di China memiliki 
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efek kuat pada "pengurangan karbon". Selain itu, dampaknya asimetris dengan sebagian besar 

berjangka pendek. Studi empiris yang menggunakan bisnis individu sebagai unit analisis masih 

jarang, dan karya yang ada terutama berfokus pada hubungan antara green finance dan bisnis 

(Shamim et al., 2023). 

2.2 Green Fintech  

Aplikasi fintech memiliki potensi untuk mencegah kerusakan lingkungan dan 

meningkatkan integritas ekologi. Kemungkinan endogenitas dalam perkembangan industri 

fintech sudah dikenal. Namun, hasil dari GMM dan 2SLS dapat dipercaya. (Croutzet & 

Dabbous, 2021) secara kritis mengevaluasi relevansi fintech, yang dianggap sebagai salah satu 

faktor yang mempengaruhi adopsi energi terbarukan di negara-negara OECD (Ilyas et al., 2023). 

Kekhawatiran tentang keamanan energi yang meningkat, penurunan emisi karbon dioksida, dan 

volatilitas harga minyak adalah beberapa faktor yang mendorong energi terbarukan menjadi 

sorotan (Shamim et al., 2023).  

Robo-advisors menawarkan saran investasi yang otomatis oleh komputer dengan biaya 

rendah dan layanan manajemen portofolio dengan persyaratan investasi minimum yang lebih 

rendah dibandingkan manajer portofolio tradisional, sehingga memungkinkan individu muda 

untuk berinvestasi. Platform yang diidentifikasi sebagai robo-advisor hijau secara eksklusif 

berfokus pada investasi berkelanjutan atau menawarkan opsi untuk memilih investasi 

berkelanjutan (Migliorelli & Dessertine, 2019). Investasi berkelanjutan dijelaskan sebagai 

"pendekatan investasi yang mempertimbangkan faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) 

dalam pemilihan dan manajemen portofolio" (Zhetpisbayeva, 2024). 

Bentuk Green FinTech berikutnya adalah crowdfunding. Platform crowdfunding 

memungkinkan usaha kecil untuk mengumpulkan modal dari sejumlah besar donor dengan biaya 

tetap dan biaya transaksi yang lebih rendah (Zhetpisbayeva, 2024). Selain itu, beberapa layanan 

FinTech menyediakan solusi pembayaran digital dan akun ramah lingkungan yang 

memungkinkan pengguna untuk dengan mudah memantau dan mengimbangi jejak karbon 

mereka. Misalnya, platform seperti Commons, dan Doconomy memungkinkan individu untuk 

melacak emisi karbon yang terkait dengan transaksi keuangan mereka menggunakan perangkat 
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seluler dan menyeimbangkan emisi tersebut dengan mendukung proyek-proyek ramah 

lingkungan (Zhetpisbayeva, 2024). 

Pembiayaan dan investasi peer-to-peer menyediakan metode-metode canggih untuk 

mendanai dan berinvestasi dalam proyek-proyek hijau, seperti crowdsourcing yang didukung 

blockchain melalui penjualan token. Setiap token merupakan aset digital yang dilindungi secara 

kriptografis (Zhetpisbayeva, 2024). Platform perdagangan dan pertukaran peer-to-peer, seperti 

yang untuk energi bersih dan kredit karbon, menawarkan cara alternatif untuk mendukung 

keuangan perusahaan ramah lingkungan. Blockchain memungkinkan tokenisasi barang, seperti 

emisi karbon, yang dapat diperdagangkan dengan cryptocurrency lainnya dan uang konvensional 

(Zhetpisbayeva, 2024).  

Sebagai contoh, platform seperti Poseidon dan Climatecoin menciptakan token internal 

yang sesuai dengan kredit karbon yang mereka dapatkan dari program-program pengurangan 

emisi tertentu. Konsumen bisa membeli token-token ini untuk mengurangi jejak karbon mereka. 

Platform SunContract memungkinkan perdagangan energi terbarukan secara langsung antar 

pengguna melalui token. Setiap token mewakili jumlah energi surya tertentu dan memberikan 

hak kepada pemegang token untuk memiliki energi tersebut setelah proses (Zhetpisbayeva, 

2024). 

3. METODE PENELITIAN  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa model penyuluhan serta 

berbagi informasi. Pelaksana akan memberikan edukasi dan berbagi informasi mengenai 

penanaman persepsi tentang green financial dan green fintech pada manajemen keuangan di era 

digitalisasi, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kapasitas UMKM Bumi Semendung 

Madiun. Rincian kegiatan pengabdian masyarakat ini sebagai berikut: 

1. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dalam waktu 3 bulan, yaitu pada Mei 

hingga Juli 2024. Setiap sesi pelatihan berdurasi 2 hingga 3 jam dan dilakukan sekali 

seminggu. 

2. Penyuluhan dan diskusi didampingi oleh 5 mahasiswa dan satu pendamping. 
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3. Sosialisasi dan penyuluhan diawali dengan diskusi mengenai permasalahan yang 

dihadapi serta berbagai upaya yang sudah dilakukan oleh pelaku usaha (Putro, 

Sulistiyowati, & Asmike, 2021). 

Jadwal Pelaksanaan 

Kegiatan   Mei  Juni   Juli   

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  

Survei Lapangan                          

Analisis Permasalahan                          

Perijinan dengan Mitra        

 

  

                

Penyusunan Program Kerja                          

Kegiatan Pengabdian Masyarakat            

 

  

     

 

  

  

Evaluasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat                          

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Mitra Kegiatan  

Lapak UMKM Bumi Semendung berlokasi di Kelurahan Klegen, Kecamatan Kartoharjo, 

Kota Madiun. Lapak ini dikelola oleh Paguyuban Bumi Semendung yang ditunjuk langsung oleh 

lurah. Keunikan dari Lapak UMKM Bumi Semendung terletak pada konsep kepariwisataan yang 

diusung, karena berada di tengah area persawahan. Selain itu, lapak ini juga dilengkapi dengan 

berbagai spot selfie yang menarik bagi pengunjung (Prasetyo & Nasikh, 2022). 

Lapak Bumi Semendung terbagi menjadi dua kelompok meskipun masih dalam satu 

pengelolaan. Kelompok pertama adalah Lapak UMKM yang terdiri dari 3 lapak, sedangkan di 
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sebelah utara terdapat penjual dari kampung tematik. Penjual dari kampung tematik ini awalnya 

merupakan peserta dari event "Pasar Krempyeng Setu Day" yang kemudian dipindahkan ke area 

yang sama dengan Lapak UMKM. Jumlah lapak di Bumi Semendung awalnya hanya 22 dan 

terus bertambah hingga saat ini menjadi 43 lapak (Prasetyo & Nasikh, 2022). 

Lapak di taman wisata Bumi Semendung telah terbukti meningkatkan perekonomian 

lokal, dan Kelurahan Klegen sering menjadi tujuan studi banding bagi pihak lain, menunjukkan 

pentingnya mengoptimalkan keberadaan lapak tersebut. Ketua paguyuban menjelaskan bahwa 

lapak UMK di Bumi Semendung mengusung konsep wisata kuliner dengan menampilkan kuliner 

khas Kota Madiun. Lapak juga menyediakan banyak spot foto untuk pengunjung. Menurut 

informasi dari lurah Klegen, lapak di area persawahan Semendung tersebut mendapatkan dana 

sebesar Rp 256 juta dari Wali Kota Madiun untuk memperbaiki objek taman wisata di lokasi 

lapak Bumi Semendung (Srimulyani et al., 2023).  

Keunikan dari Lapak UMKM Bumi Semendung terletak pada konsepnya yang 

mengusung pariwisata, karena lapak ini berlokasi di tengah area persawahan. Lapak UMKM ini 

juga dirancang untuk meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar. Pengelolaan Lapak UMKM 

Bumi Semendung dilakukan oleh masyarakat melalui pembentukan paguyuban bernama 

Paguyuban Bumi Semendung, yang pengurusnya dipilih oleh Pemerintah Kelurahan Klegen. 

Anggota paguyuban ini terdiri dari masyarakat lokal yang terlibat langsung dalam pengelolaan 

lapak, baik sebagai pedagang, petugas kebersihan, maupun petugas parkir. Saat ini, paguyuban 

memiliki sekitar 13 anggota yang aktif bekerja setiap hari (Ariendra, 2023). 

4.2 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada pelaku UMKM BUMI 

SEMENDUNG terdiri dari beberapa program yang dilaksanakan diantaranya :  

a. Focus Group Discussion terkait urgensi Green Financial & Green Fintech dimana tim 

pengabdian juga akan memberikan insight tentang faktor dominan yang menjadi urgensi 

Green Financial & Green Fintech pada manajemen keuangan UMKM, diantaranya :  

1. Green Financial mendorong UMKM untuk mengadopsi praktik keuangan yang 

berkelanjutan,  
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2. Meningkatkan efisiensi operasional dan akses terhadap modal 

3. Green Fintech memberikan solusi digital yang inovatif bagi UMKM untuk 

mengintegrasikan praktik keuangan berkelanjutan ke dalam operasi mereka 

4. Pemanfaatan teknologi seperti platform digital untuk pengelolaan keuangan yang lebih 

efisien dan transparan,  

5. Akses ke produk keuangan yang mendukung investasi hijau dan pelaporan keuangan 

yang berbasis pada kinerja lingkungan.  

Digitalisasi adalah fenomena yang sangat signifikan yang harus dihadapi UMKM dengan 

bijaksana. Selama pandemi, transaksi digital atau e-commerce mengalami lonjakan signifikan, 

meningkat dari 80 juta transaksi pada tahun 2019 menjadi 140 juta transaksi pada tahun 2022. 

Selain itu, penggunaan internet juga mengalami peningkatan yang drastis selama pandemi, 

mencapai 73,7% atau 196,7 juta pengguna, namun hanya 13% UMKM yang terhubung dengan 

pasar online. 

b. strategi UMKM dalam beradaptasi dengan Green Financial dan Green Fintech  

1. Pendidikan dan Kesadaran: UMKM perlu meningkatkan pemahaman tentang manfaat 

dan pentingnya Green Financial dan Green Fintech. Ini dapat dilakukan melalui 

pelatihan, seminar, dan sumber daya pendidikan lainnya yang menyediakan informasi 

tentang bagaimana praktik ini dapat meningkatkan keberlanjutan dan daya saing bisnis. 

2. Penggunaan Teknologi Digital: Mengadopsi platform digital untuk pengelolaan keuangan 

yang lebih efisien dan transparan. UMKM dapat memanfaatkan aplikasi atau software 

untuk memonitor dan mengelola keuangan mereka secara lebih akurat dan efektif. 

3. Akses ke Pembiayaan Hijau: Memanfaatkan layanan keuangan yang mendukung 

investasi hijau, seperti pinjaman atau pembiayaan dengan syarat-syarat yang 

menguntungkan untuk proyek-proyek ramah lingkungan. 

4. Pemasaran dan Branding: Memanfaatkan platform digital untuk meningkatkan visibilitas 

dan penjualan produk hijau atau ramah lingkungan. UMKM dapat menggunakan media 

sosial dan marketplace online untuk menjangkau pelanggan yang lebih luas yang peduli 

terhadap lingkungan. 
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5. Kemitraan dan Jaringan: Membangun kemitraan dengan penyedia teknologi finansial 

hijau dan organisasi terkait untuk mendapatkan dukungan, informasi, dan pelatihan yang 

lebih lanjut dalam menerapkan praktik Green Financial dan Green Fintech. 

5. KESIMPULAN  

Pengabdian masyarakat pada UMKM Bumi Semendung menunjukkan pentingnya 

penerapan Green Financial dan Green Fintech dalam meningkatkan keberlanjutan dan daya saing 

bisnis. Meningkatkan pemahaman pelaku UMKM tentang manfaat Green Financial dan Green 

Fintech melalui berbagai pelatihan dan seminar sangat penting. Ini membantu UMKM 

mengadopsi praktik keuangan yang lebih hijau dan berkelanjutan. Adopsi platform digital 

membantu UMKM dalam mengelola keuangan dengan lebih efisien dan transparan, 

memungkinkan mereka untuk memonitor dan mengelola keuangan secara lebih akurat. Selain 

itu, layanan keuangan yang mendukung investasi hijau memberikan keuntungan bagi UMKM 

untuk proyek-proyek ramah lingkungan, termasuk pinjaman atau pembiayaan dengan syarat 

yang menguntungkan. Menggunakan platform digital untuk memasarkan produk hijau atau 

ramah lingkungan juga membantu meningkatkan visibilitas dan penjualan, dengan media sosial 

dan marketplace online yang dapat menjangkau pelanggan yang lebih luas dan peduli terhadap 

lingkungan. Kemitraan dengan penyedia teknologi finansial hijau dan organisasi terkait 

memberikan dukungan lebih lanjut dalam menerapkan praktik Green Financial dan Green 

Fintech. Secara keseluruhan, implementasi Green Financial dan Green Fintech pada UMKM 

Bumi Semendung telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

akses terhadap modal hijau, dan keberlanjutan usaha. Digitalisasi dan adopsi praktik keuangan 

berkelanjutan tidak hanya mengurangi biaya operasional jangka panjang tetapi juga 

meningkatkan daya saing UMKM di pasar yang semakin sadar lingkungan 
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